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Menyimak, dan Kemampuan Membaca, dengan
Prestasi Belajar
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Abstrak: Studi ini bertujuan, untuk mengidentifikasi pengaruh
intelegensi terhadap kemampuan menyimak dan kemampuan
membaca, dan pengaruh intelegensi, kemampuan membaca, dan
kemampuan menyimak terhadap prestasi belajar. Studi ini
menggunakan sampel sebanyak 112 siswa SMA di kota Bandung.
Studi ini menemukan pengaruh intelegensi. terhadap kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca. Hasil studi ini juga
mengindikasikan pengaruh kemampuan membaca terhadap prestasi
belajar serta pengaruh kemampuan menyimak terhadap prestasi
belajar, juga mengindentifikasi pengaruh gabungan antara
intelegensi, kemampuan menyimak, dan kemampuan membaca
terhadap prestasi belajar. Studi ini menemukan suatu model sebab
akibat dari hubungan intelegensi, kemampuan membaca, dan
kemampuan menyimak terhadap prestasi belajar

Kata kunci: intelegensi, kemampuan menyimak, kemampuan membaca,
prestasi belajar.

Latar Belakang Masalah

Nasional (UAN) merupakan puncak

Permasalahan, yang sedang kita
hadapi pada saat ini di antaranya
adalah rendahnya prestasi belajar
para siswa. Hal ini dibuktikan dari
rendahnya Nilai Ujian Akhir Nasional
(NUAN) siswa SMAN. Ujian Akhir

kegiatan proses belajar mengajar
untuk mengetahui standar mutu
pengetahuan dan kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan
program pendidikan di sekolah.
Berdasarkan data faktual dari Dinas

' Pien Supinah Adiwira adalah dosen pada FPBS Universitas Pendidikan Indonesia Bandung
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Pendidikan Kota Bandung, rata-rata
prestasi belajar siswa SMAN di kota
Bandung dari mata pelajaran yang
diuji secara nasional (UAN) untuk
SMAIPA adalah 6,462 dan SMA IPS
adalah 6,269 tahun ajaran 2004/2005.

Barker et.al (1980) dan Banks
(1985) berpendapat bahwa prestasi
belajar sangat dipengaruhi oleh
kemampuan membaca dan kemam-
puan menyimak. Siswa yang
berkemampuan menyimak dan
berkemampuan kemampuan memba-
canya rendah, cenderung memiliki
prestasi belajar yang rendah pula jika
dibandingkan dengan siswa, yang
memiliki kemampuan menyimak dan
kemampuan membaca yang lebih
tinggi. Barker et.al (1980) meneliti
komposisi jumlah waktu yang
dihabiskan siswa dalam proses
belajar di kelas. Ia menemukan bahwa
para siswa menghabiskan 53 persen
waktunya untuk menyimak, 17 persen
untuk membaca, 16 persen untuk
berbicara dan 14 persen untuk
menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
para siswa menghabiskan 70 persen
waktunya untuk kegiatan menyimak
dan kegiatan membaca dalam proses
belajar di sekolah.

Beberapa penelitian lainnya
(Johnson 2005; Strang 1968;
Stanovich et.al 1984; Vineyard and
Bailey 1960; Vineyard and Massey

1957) mengindikasikan adanya
hubungan yang signifikan antara
intelegensi dan kemampuan mem-
baca. Studi ini juga mengiden-
tifikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara intelegensi dengan
kemampuan menyimak (Nichols 1948;
Vineyard and Bailey 1960). Dengan
menggunakan sampel sebanyak 144
orang siswa di Southwestern State
College Amerika Serikat, Vinegard and
Bailey (1960) mengenali hubungan
antara intelegensi, membaca dan
menyimak, dengan prestasi belajar.
Mereka menemukan terdapat korelasi
yan-g erat antara intelegensi,
membaca dan menyimak, dengan
prestasi belajar.

Dengan menggunakan sampel
sebanyak 112 siswa SMAN di kota
Bandung, studi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh inte-
legensi terhadap kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca,
dan pengaruh intelegensi, kemam-
puan menyimak dan kemampuan
membaca terhadap prestasi belajar.

2. Kajian Pustaka

Menyimak dan membaca merupakan
kegiatan yang paling dominan dalam
proses belajar mengajar di sekolah.
Barker et.al (1980) mengemukakan
waktu yang paling banyak digunakan
dalam proses belajar mengajar
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ilidaminasi oleh komunikasi reseptif,
yukni menyimak 53%, dan membaca
17%, Dwyer (1978) juga meng-
indikasikan hal yang sama, sebagian
hosar proses belajar dilakukan dengan
menggunakan indera penglihatan
sebesar 83%, indera pendengaran
uebesar 11%, dan sisanya digunakan
untuk indera lainnya, yakni indera
penciuman (3,5%), sentuhan (1,5%),
tlan rasa (1%). Berbagai temuan itu
menunjukkan betapa penting dan
dominan kedua kegiatan itu
(menyimak dan membaca) dalam
proses belajar mengajar.

Menyimak dan membaca me-
rupakan kemampuan dasar manusia
di dalam kehidupan sehari-hari, dan
lebih utama lagi dalam proses belajar
mengajar (Doman 1986; Tubbs 2000).
Dalam kehidupan sehari-hari,
manusia dapat terlibat baik secara
aktif maupun secara pasif dalam
pemerolehan bahasa dan pemer-
olehan informasi melalui menyimak
dan membaca (Nida 1952). Dengan
kata lain, seseorang tidak akan
bertambah pengetahuannya apabila
tidak melakukan kegiatan menyimak
dan kegiatan membaca.

Intelegensi merupakan salah
satu faktor penting dalam pengem-
bangan kemampuan menyimak dan
kemampuan membaca. Kita ambil
sebuah contoh untuk memahami satu
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kalimat dalam kegiatan menyimak,
diperlukan beberapa tahapan
pemahaman dan intelegensi sangat
dibutuhkan dalam hal itu (Maltin
1994). Tahapan tersebut meliputi
mendengarkan suara simakan,
menyimpan suara simakan tersebut
ke dalam ingatan jangka pendek
(short term memory), mencari makna
kata dalam memori semantik,
mengelompokkan maknanya setiap
bunyi simakan, dan menemukan
intisari dari pengelompokan tersebut
untuk diambil maknanya.

Sebagai tambahan, intelegensi
pun merupakan faktor yang
menentukan kemampuan siswa dalam
kegiatan membaca (Burmeister 1978:
Maltin 1994; Strang 1968; Stanovich
et.al 1984; Yap 1977). Burmeister
(1978) juga menegaskan terdapat
faktor lain yang menentukan
kemampuan mambaca siswa yaitu
tingkatan dan rentang minat,
penyesuaian emosi, imajinasi siswa
serta persepsi terhadap penglihatan
dan pendengaran.

Beery (1954) menyatakan,
proses membaca itu dipengaruhi oleh
empat faktor, yakni faktor verbal
mencakup interpretasi ide, faktor
persepsi mencakup fasilitas dalam
memahami detail, faktor kata
melibatkan kemahiran dalam
berurusan dengan kata, dan faktor
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yang terkait dengan organisasi logis
dan seleksi ide-ide yang relevan

Kemampuan menyimak dan
membaca juga ditentukan oleh
berbagai faktor termasuk fasilitas
belajar, kemampuan memahami isi
pesan dan kemampuan mengolah
informasi (Rixon 1981). Kemampuan
kognitif, meliputi kemampuan
mengingat, kemampuan memahami,
kemampuan menerapkan, kemam-
puan menganalisis, kemampuan
mensistesis dan kemampuan meng-
evaluasi, yang merupakan faktor
penting dalam meningkatkan
kemampuan menyimak dan membaca
(Bloom 1974).

Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mengetahui
kemampuan menyimak dan membaca
para siswa di Indonesia. Soegianto
(1981) melakukan penelitian pada para
siswa kelas enam sekolah dasar di
Madura, dan menemukan hasil, para
siswa dapat memahami keseluruhan
bahan simakan hanya 62%. Nursaid
(1992) melakukan penelitian pada para
siswa kelas empat dan lima di
Purbalingga menemukan hasil, para
siswa dapat memahami keseluruhan
bahan simakan hanya 69%. Heryadi
(2001) meneliti kemampuan menyimak
para siswa sekolah menengah
pertama, dan menemukan hasil, para
siswa dapat memahami keseluruhan
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bahan simakan hanya 25%. Rusyana
(1981) melakukan penelitian pada para
siswa SPG di Jabar dan menemukan
hasil, para siswa dapat memahami
keseluruhan bahan simakan hanya
40%. Adiwiria, Pien S (2002) meneliti
kemampuan menyimak para siswa
SMAN di Kota Bandung, dan
menemukan hasil, para siswa dapat
memahami keseluruhan bahan
simakan hanya 65%.

Tampubolon (1986) melakukan
penelitian terhadap kecepatan
membaca para siswa di Indonesia,
dan menemukan hasil, kecepatan
membaca para siswa hanya tercapai
127,5 kata per menit dengan tingkat
pemahamanan isi bacaan sebesar
60%. Beberapa penelitian lainnya
(Akil 1993; Haryanto 1999; Razak
1989) memperlihatkan hasil, ada
perbedaan tingkat pemahaman para
siswa terhadap isi bacaan. Akil (1993),
Haryanto (1999) dan Razak (1989)
menemukan hasil tingkat pemahaman
para siswa terhadap isi bacaan,
masing-masing memperoleh 67%,
83% dan 50%.

UNESCO (Moegiadi 1992)
menyatakan bahwa kemampuan
membaca para siswa di Indonesia
sangatlah memprihatinkan. Indonesia
menduduki rangking 30 dari 31
negara yang diteliti. Siswa-siswa
Indonesia memiliki minat membaca
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fendah dibandingkan dengan siswa-
slawa di negara maju. Mulyana (2000)
mengemukakan penyebab siswa
bungsa asing memiliki minat baca
tinggi karena mereka memiliki tradisi
membaca yang baik; banyak buku
yang terbit; harganya relatif murah;
daya beli tinggi; serta perpustakaan
bertebaran di mana-mana, di
Indonesia sebaliknya. Ia menegaskan
pula bahwa masyarakat Indonesia
mempunyai budaya tutur diban-
dingkan dengan budaya menulis
schingga mereka cenderung tidak
menyukai membaca.

Vineyard dan Bailey (1960)
menemukan hubungan yang sig-
nifikan antara kemampuan menyimak
dengan prestasi belajar. Mereka
meneliti 114 orang siswa di
Southwestern State College Amerika
Serikat sebagai sampel, dan
menemukan koefisien korelasi antara
kemampuan menyimak dengan
prestasi belajar sebesar 0,25, dengan
tingkat kepercayaan 0,01. Nichols
(1948) memperoleh hasil yang serupa,
ia meneliti 200 orang mahasiswa baru
pada tahun pertama di University of
Minnesota Amerika Serikat dan
menemukan koefisien korelasi antara
kemampuan menyimak dengan
prestasi belajar sebesar 0,28. Adiwiria,

Pien S (2002) melakukan penelitian

mengenai hubungan antara kemam-
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puan menyimak dengan prestasi
belajar para siswa SMAN di Kota
Bandung dengan menggunakan
sampel sebanyak 112 orang siswa dari
2 SMAN yang berbeda. [a mene-
mukan koefisien korelasi sebesar 0,33
dengan tingkat kepercayaan 0,05.

Vineyard dan Massey (1957)
mengindikasikan hubungan yang
signifikan antara kemampuan mem-
baca dengan prestasi belajar, dengan
menggunakan sampel sebanyak 176
mahasiswa baru pada tahun pertama
Panhandle Agricultural and
Mechanical College di Amerika
Serikat. Mereka menemukan koefisien
korelasi antara kemampuan membaca
dengan prestasi belajar sebesar 0,43.
Vineyard dan Bailey (1960) juga
menemukan koefisien korelasi antara
kemampuan membaca dengan
prestasi belajar sebesar 0,53, dengan
menggunakan sampel sebanyak 114
siswa di Southwestern State College.

Beberapa penelitian terhadap
para siswa di Indonesia mengenai
kemampuan membaca dengan
prestasi belajar memperlihatkan,
kemampuan membaca merupakan
faktor utama, yang menentukan
prestasi belajar ( Rosidi 1972;
Haryanto 1999). Mereka menemukan
adanya hubungan yang signifikan
antara kemampuan membaca dengan
prestasi belajar para siswa di
Indonesia.
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3. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
explanatory survey. Penelitian survey
bertujuan untuk mengembangkan
maupun menguji kebenaran
pengetahuan dengan melakukan
pengujian terhadap hipotesis-
hipotesis. Sampel penelitiaannya
adalah siswa SMAN kelas III di kota
Bandung. Penarikan sampel
dilakukan dengan teknik Multy-stage
Cluster Sampling. Proses per-
hitungan ukuran sampel dilakukan
dengan berbagai tahapan. Hasil dari
berbagai tahapan tersebut meng-
hasilkan sejumlah sampel (112
responden). Studi ini berhipotesis
bahwa siswa yang memiliki inte-
legensi tinggi lebih memiliki kemam-
puan menyimak dan kemampuan
membaca yang tinggi pula. Studi ini
berhipotesis juga bahwa makin tinggi
intelegensi yang berasosiasi dengan
kemampuan menyimak dan kemam-
puan membaca maka akan makin
tinggi pula prestasi belajar siswa yang
bersangkutan.

3.1 Pengumpulan Data’

Sampel yang digunakan pada studi
ini adalah para siswa SMAN di kota
Bandung. Bandung sebagai kota
terbesar kedua di Indonesia dengan
populasi lebih dari 5 juta jiwa (2005),

memiliki 26 SMAN. Pada studi ini,
penarikan sampelnya dilakukan
dengan teknik Multy-stage Cluster
Sampling. Sampel terpilih secara acak
sebanyak 7 SMAN. Setelah terpilih
jumlah SMAN diambil lagi secara acak
sampel dari masing-masing sekolah
sebanyak 4 kelas III dan dari tiap-tiap
kelas III terpilih diambil lagi sampel
siwa secara acak sebanyak 4 orang
siswa, sehingga jumlah responden
untuk studi ini adalah sebesar 112
orang siswa yang terdiri dari 60 orang
laki-laki dan 52 orang perempuan.
Pepgumpulan data dilakukan pada
bulan April 2005 hingga Oktober
2005.

Variabel. Studi ini menggu-
nakan intelegensi sebagai variabel
bebas, kemampuan menyimak dan
kemampuan membaca sebagai
variabel antara, dan prestasi belajar
sebagai variabel terikat.

Instrumen Survai. Untuk
mengukur tingkat intelegensi para
siswa, studi ini menggunakan tes
Advance Progressive Matrices
(APM). Tes tersebut diselenggarakan
oleh Laboratorium Psikologi
Pendidikan dan Bimbingan (LPPB)
sebagai institusi yang berwenang
untuk menyelenggarakannya, se-
dangkan untuk mengukur kemam-
puan menyimak para siswa, studi ini
mengembangkan tes yang disam-
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palkan dalam bentuk tuturan yang
diperdengarkan secara berjenjang
pida tes aspek kognitif. Tes aspek
kognitif secara berjenjang misalnya:
ifngatan, pemahaman, penerapan,
unalisis, sintesis dan evaluasi. Pada
mupek ingatan, peserta tes hanya
dituntut untuk mengingat fakta-fakta
ntau menyebutkan kembali fakta yang
lelah mereka simak. Pada aspek
pemahaman, peserta tes diharapkan
untuk memahami ujaran atau tuturan
yang diperdengarkan, aspek ini
dicapai melalui serangkaian aktivitas,
seperti menghubung-hubungkan ide,
faktor atau kejadian. Pada aspek
penerapan, peserta tes diminta untuk
menerapkan konsep atau masalah
tertentu pada situasi tertentu pula.
Pasda aspek analisis hampir sama
dengan aspek pemahaman, perbe-
daannya hanya terletak pada aspek
pemahamannya. Misalnya pada
aspek analisis dituntut menganalisis
mengenai detail-detail informasi,
menemukan hubungan kelogisan,
hubungan sebab akibat atau
hubungan situasional. Pada aspek
sintesis, peserta dituntut untuk
mampu menghubungkan berbagai
hal, konsep, masalah, atau pendapat,
yang terdapat dalam ujaran yang
diperdengarkan. Pada aspek eva-
luasi, peserta dituntut untuk
memberikan penilaian terhadap
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tuturan yang diperdengarkan, baik
penilaian mengenai gagasan, konsep,
cara pemecahan masalah atau untuk
menemukan/menilai bagaimana cara
pemecahan masalah itu.

Untuk mengukur kemampuan
membaca para siswa, studi ini
mengembangkan tes yang disam-
paikan melalui bahasa tulis berupa
wacana. Tes yang dilakukannya
adalah aspek-aspek kognitif yang
berjenjang, sama halnya seperti tes
menyimak di atas. Tes tersebut terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan yang
menyangkut ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tes aspek kognitif
berjenjang dimulai dari aspek ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis hingga evaluasi. Keenam
aspek tersebut telah dijelaskan dalam
tes menyimak ( bahasa tutur) seperti
telah dijelaskan di atas. Kemudian,
untuk mengukur prestasi belajar para
siswa, studi ini menggunakan tiga
pengukuran, yaitu nilai ujian akhir
nasional, nilai ujian akhir sekolah, dan
nilai rapor kelas tiga semester satu
dan semester dua untuk tahun
akademik 2004/2005.

3.2 Analisis Data

Intelegensi, kemampuan menyimak,
kemampuan membaca, dan prestasi
belajar dianalisis untuk mengidenti-
fikasi pengaruh langsung intelegensi
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terhadap kemampuan menyimak,
kemampuan membaca, dan untuk
mengidentifikasi pengaruh gabungan
antara intelegensi, kemampuan
menyimak, dan kemampuan membaca
terhadap prestasi belajar. Studi ini
menggunakan path analysis ( Li,
1975) seperti terlihat pada Gambar 1.

Untuk mengidentifikasi peng-
aruh intelegensi terhadap kemam-
puan menyimak dan kemampuan
membaca, studi ini menghitung Pz1x

gl

v
b

x\ .
T

g2

Paix

Py

Keterangan:
X ~ Intelegensi

and Pz2x. Untuk mengidentifikasi
pengaruh intelegensi, kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca,
terhadap prestasi belajar, studi ini
menggunakan koefisien determinasi
R2.

4. Hasil Penelitian
4.1 Profil Responden

Intelegensi. Tes Advance Progres-
sive Matrices (APM) adalah
instrumen untuk mengukur tingkat

~ €3
Pyzl l
Y
Py
/

Z1 — Kemampuan Menyimak
Z2 — Kemampuan Membaca

Y — Prestasi Belajar
e -Error

Gambar1
Analisis Jalur
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itelegenst, yang memiliki nilai dari 1
Iilngpn 5. Nilai 1 berarti di bawah rata-
ftn dan nilai 5 berarti sangat cerdas.
los APM menunjukan bahwa 50%
feapanden memiliki nilai 5, dan 37 %
fesponden mendapatkan nilai 4, serta
ssunya 13% responden memperoleh
filai 3. Tidak ada responden yang
memperoleh nilai tes APM di bawah
iilai 3, Secara keseluruhan hasil tes
tersebut menunjukkan bahwa para
fesponden memiliki nilai intelegensi
tinggi.

Kemampuan Menyimak. Tes
kemampuan menyimak meliputi enam
nspek kognitif hierarkis atau
berjenjang mulai dari aspek: ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis,
gintesis dan evaluasi. Responden
memperoleh nilai tertinggi 80 untuk
aspek sintesis dan nilai terendah 30
untuk aspek evaluasi. Nilai rata-rata
responden untuk kemampuan
menyimak adalah 57 (Tabel 1).

Kemampuan Membaca. Tes
kemampuan membaca pun meliputi
enam aspek kognitif hierarki atau
berjenjang mulai dari: ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi. Responden
memperoleh nilai tertinggi 83 untuk
aspek ingatan, dan nilai terendah 51
untuk aspek analisis. Nilai rata-rata
responden untuk kemampuan
membaca adalah 67 (Tabel 2).

Prestasi Belajar. Studi ini
menggunakan 3 macam pengukuran
dalam menilai prestasi belajar, yaitu
nilai ujian akhir nasional, nilai ujian
akhir sekolah dan rapor kelas III
semester 1 dan semester 2 untuk
tahun akademik 2004/2005. Dari studi
ini hanya terdapat 6 responden
(5,4%) yang memperoleh nilai ujian
akhir nasional lebih dari 7. Hampir
semua responden (94,6%) mem-
peroleh nilai ujian akhir nasional
kurang dari 7. Sebanyak 23

Tabel 1
Kemampuan Menyimak Responden Berdasarkan Aspek Kognitif

Aspek Kognitif Skor
Ingatan 60
Pemahaman 49
Penerapan 56
Analisis 69
Sintesis 80
Evaluasi 30
Rata-rata kemampuan menyimak 3
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Tabel 2

Kemampuan Membaca Responden Berdasarkan Aspek Kognitif
Aspek Kognitif Nilai

Ingatan 83

Pemahaman 74

Penerapan 59

Analisis 51

Sintesis 64

Evaluasi 74

Rata-rata kemampuan membaca 67

responden (20,6%) memperoleh nilai
ujian akhir nasional antara 6.0-6.9, 33
responden (29,5%) memperoleh nilai
ujian akhir nasional antara 5.0-5.9, dan
35 responden (31,2%) memperoleh
nilai ujian akhir nasional antara 4,0-
4,9, serta 15 responden memperoleh
nilai ujian akhir nasional antara 3,0-
3,9 (dapat dilihat dalam Tabel 3.)
Berdasarkan studi yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa
sebagian besar responden pada ujian

akhir sekolah memperoleh nilai kurang
dari 5. Hal tersebut ditunjukkan
dengan 45 responden (40,2%)
memperoleh nilai ujian akhir sekolah
antara 4.0-4.9, dan 15 responden
(13.4%) yang memperoleh nilai ujian
akhir sekolah kurang dari 4.0. Dari
semuanya, hanya terdapat 6
responden (5,3%) yang memperoleh
nilai ujian akhir sekolah lebih dari 7.
Untuk lebihnya, dapat dilihat dalam
Tabel 4.

Tabel 3 Nilai Ujian Akhir Nasional

Nilai Jumlah Responden Persentase
3.0-39 15 13.4
4.0-4.9 35 31.2
50-59 33 29.5
6.0-6.9 23 20.5
>7.0 6 5.4
Total 112 100,0
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Tabel 4 Nilai Ujian Akhir Sekolah

Nilul - Jumlah Responden Persentase
1039 15 134
049 45 40.2
30~59 17 15.2
no-69 29 259

*1.0 6 33

Total 112 100,0

Studi ini menemukan pula bahwa
A responden (35.7%) mempunyai
il sangat baik (lebih dari 6) pada
uport kelas IIT tahun ajaran 2004/
2005, Sebanyak 27 dan 21 responden
(48 responden) masing-masing 24,1%
an 18,8% (42.9%) memperoleh nilai
tapor kurang dari 5. Nilai 5 pada rapor
dlanggap di bawah standar. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat dalam
Tabel 5.

4.2 Pengaruh Intelegensi
terhadap Kemampuan
Menyimak dan Kemampuan
Menyimak

Untuk mengukur pengaruh inte-

legensi terhadap kemampuan

menyimak dan kemampuan membaca,
studi ini mempergunakan analisis
korelasi. Koefisien korelasi antara
intelegensi dengan kemampuan
menyimak adalah sebesar 0.49 dan
antara intelegensi dengan kemam-
puan membaca adalah 0.63. Studi ini
juga menggunakan t-test. Hasil studi
ini menunjukan bahwa intelegensi
mempunyai pengaruh yang sig-
nifikan baik terhadap kemampuan

Tabel 5 Rapor Kelas III
Nilai Jumlah Responden Persentase
4.0-4.4 27 241
45-49 21 18.8
5.0-54 19 17.0
55-59 5 4.4
> 6.0 40 35.7
Total |12 100,0
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menyimak maupun terhadap kemam-
puan membaca dengan tingkat
kepercayaan 0.01. Studi ini pun
menghitung koefisien determinasi di
antara kedua hubungan tersebut.
Koefisien determinasi antara
intelegensi dengan kemampuan
menyimak adalah 0.24 dan antara
intelegensi dengan kemampuan
membaca adalah 0.40.

4.3 Pengaruh Intelegensi,
Kemampuan Menyimak dan
Kemampuan Membaca
terhadap Prestasi Belajar

Untuk mengukur pengaruh bersama

antara intelegensi, kemampuan

menyimak dan kemampuan membaca
terhadap prestasi belajar, studi ini
menggunakan analisis jalur. Dengan
menggunakan SPSS (Statistical

Package for Social Science 2004),

hasil analisis jalur dapat dilihat pada

Gambar 2.

Hasil analisis jalur yang
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca memiliki koefisien jalur
paling tinggi (0.49). Kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca
memiliki koefisien jalur masing-masing
sebesar 0.27 dan 0.25. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca memiliki pengaruh paling
tinggi terhadap peningkatan prestasi
belajar dibandingkan dengan

934

kemampuan menyimak dan inte
legensi.

Studi ini pun menggunakan |
test untuk mengetahui tingkal
signifikansi antara hubungan
tersebut. Hasil t-test menunjukkan
bahwa ketiga hubungan itu
intelegensi dengan prestasi belajar,
dan kemampuan menyimak dengan
prestasi belajar, serta kemampuan
membaca dengan prestasi belajar
memiliki tingkat signifikansi 0.01. Hal
tersebut menunjukkan bahwa baik
intelegensi, kemampuan menyimak
dan kemampuan membaca mem-
punyai pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi belajar.

Studi ini juga menghitung
koefisien determinasi (R2) yang
menunjukkan kontribusi keseluruhan
dari intelegensi, kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca
terhadap prestasi belajar sebesar 0.69.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
69% peningkatan prestasi belajar
dapat dijelaskan dengan pengaruh
gabungan antara ingtelegensi,
kemampuan membaca dan kemam-
puan menyimak.
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Gambar 2 Hasil Analisis Jalur

4.4 Diskusi

4.4.1 Kemampuan Menyimak dan
Membaca

Hasil studi menunjukkan bahwa rata-
rata kemampuan menyimak respon-
den adalah 57, nilai tersebut dika-
tegorikan cukup/sedang. Terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
rendahnya kemampuan menyimak,
yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal bersumber dari

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 069, Tahun Ke-13, November 2007

penyimak itu sendiri dan faktor
ekternal meliputi latihan dan situasi
pada saat menyimak. Suhendar dan
Supinah (1997 a) berpendapat bahwa
faktor latihan memegang peranan
penting untuk menghindari gang-
guan dalam proses menyimak. Faktor
situasi meliputi tempat, waktu dan
keadaan harus kondusif bagi
penyimak untuk berkonsentrasi
ketika menyimak (Rost 1990). Namun,
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faktor internallah yang memegang
peranan penting dan menentukan
dalam keefektifan proses menyimak.

Begitu pula, rata-rata kemam-
puan membaca responden hanya
mencapai skor 67, yang menunjukkan
tidak terlalu baik atau rendah.
Rendahnya kemampuan membaca
tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu kurangnya motivasi,
rendahnya minat, rendahnya kebi-
asaan membaca, dan kurangnya
keahlian membaca. Untuk mening-
katkan keahlian membaca, para siswa
dianjurkan untuk lebih sering
melakukan latihan (Syaodih dan Surya
1974, Mulyana 2000,Yap 1977,
Suhendar dan Pien Supinah 1997 b).

Seperti telah dikemukakan
terdahulu, nilai rata-rata kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca
para responden masing-masing
sebesar 57 dan 67. Tampak bahwa
kemampuan menyimak lebih rendah
dibandingkan dengan kemampuan
membaca. Fakta tersebut cukuplah
beralasan sebab kurikulum Bahasa
Indonesia di sekolah kurang
memperhatikan kegiatan menyimak
jika dibandingkan dengan kegiatan
membaca. Karenanya menyimak dan
membaca memegang peranan penting
di dalam proses belajar mengajar di
sekolah sehingga sangat pentinglah
kemampuan menyimak dan kemam-

puan membaca para siswa diting-
katkan untuk memperoleh hasil
pendidikan yang lebih baik.

4.4.2 Pengaruh Intelegensi
terhadap Kemampuan
Menyimak dan Kemampuan
Membaca

Hasil studi menunjukkan bahwa

intelegensi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca
para siswa. Kemampuan menyimak
seseorang membutuhkan intelegensi
yang baik untuk memahami arti kata
yang disampaikan secara oral. Begitu
pula dengan kemampuan membaca,
kemampuan membaca seseorang
membutuhkan intelegensi yang baik
untuk memahami tulisan ataupun
simbol (The Liang Gie 1994; Suhendar
dan Pien Supinah 1997 b). Untuk
mengerti sekumpulan huruf dan
simbol, seseorang harus mengubah-
nya menjadi arti kata. Usaha
memgubah tersebut berhubungan
erat dengan intelegensi.
Kumpulan kata dan simbol
merupakan bagian dari bahasa.

Bahasa adalah alat berkomunikasi

dan berhubungan dengan kemam-

puan berfikir (Suhendar dan Pien

Supinah 1997 b). Kemampuan berfikir

didukung oleh intelegensi, sehingga

jelas pula bahwa bahasa berhu-
bungan dengan intelegensi.
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Kemampuan menyimak dan
hemampuan membaca jelas di-
penparuhi oleh intelegensi. Hasil
studi int juga mendukung studi
sebelumnyn bahwa intelegensi
mutupakan faktor penting yang
menentukan kemampuan menyimak
i kemampuan membaca para siswa
(Hurmelster 1978; Maltin 1994; Strang
I968,; Stanovich 1984; Yap 1977).

d.4.3 Pengaruh Intelegensi,
Kemampuan Menyimak dan
Kemampuan Membaca
terhadap Prestasi Belajar

Studi ini menemukan pengaruh
hersama yang sangat signifikan
antara intelegensi, kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca
terhadap prestasi belajar. Hasil
fersebut mengindikasikan betapa
pentingnya kemampuan menyimak
dan kemampuan membaca para siswa
serta intelegensi dimilikinya untuk
mencapai hasil pendidikan yang lebih
baik.

Intelegensi merupakan faktor
penting yang menentukan prestasi
belajar para siswa, tetapi bukanlah
merupakan satu-satunya faktor
penentu. Terdapat beberapa faktor
lain, yang menentukan prestasi belajar
para siswa yaitu kemampuan
menyimak dan kemampuan membaca.
Kemampuan membaca dan kemam-
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puan menyimak merupakan faktor
penentu keberhasilan siswa di
sekolah di samping intelegensi.

Untuk meningkatkan kemam-
puan menyimak dan kemampuan
membaca, para siwa membutuhkan
latihan lebih banyak. Siswa yang lebih
sering berlatih menyimak dan
membaca akan terbiasa untuk
menyimak dan membaca. Hasilnya,
para siswa akan lebih responsif dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan di
dalam tes dan akhirnya dapat
meningkatkan prestasi belajar para
siswa.

Hasil studi ini turut mendukung
studi sebelumnya yang menyatakan
bahwa intelegensi, kemampuan
membaca dan kemampuan menyimak
para siswa merupakan faktor penentu
prestasi belajar para siswa baik di
Amerika Serikat (Vineyard and Bailey
1960; Vineyard and Massey (1957)
maupun di Indonesia (Adiwiria 2002;
Rosidi 1972; Haryanto 1999).

5. Simpulan dan Saran

Studi ini menemukan konsep baru
dan model. Konsep baru ditemu-
kannya pengaruh intelegensi,
kemampuan menyimak dan kemam-
puan membaca secara bersamaan
terhadap prestasi belajar siswa, dan
model merupakan pola pengaruh
intelegensi, kemampuan menyimak,
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dan kemampuan membaca serta
prestasi belajar. Model tersebut
menjelaskan pengaruh intelegensi
terhadap menyimak dan membaca,
serta pengaruh intelegensi, menyimak
dan membaca terhadap prestasi
belajar. seperti disajikan dalam
Gambar 3. Model tersebut menje-
laskan pengaruh intelegensi terhadap
kemampuan menyimak dan kemam-
puan membaca, serta pengaruh
gabungan antara intelegensi, kemam-

puan menyimak, dan kemampuan
membaca terhadap prestasi belajar.

Studi ini menyarankan beberapa
kebijakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan prestasi
belajar siswa.

Pemerintah dalam menyusun
kurikulum khususnya untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia hen-
daknya lebih menekankan pada
program latihan dalam mata pelajaran
menyimak dan membaca para siswa.

Gambar 3
Model Pengaruh Intelegensi, Kemampuan Menyimak dan Kemampuan
Membaca terhadap Prestasi Belajar
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Menglogat kemampuan menyimak
dun kemampuan membaca sangat
hll’]uuuu daulam meningkatkan
preatusl belajar siswa. Dengan
demikinn guru dalam proses
penpajaran di kelas harus banyak
meimberikan program latihan kepada
jitn siswa dalam mata pelajaran
lhinan Indonesia. Program latihan
menyimnk dan membaca itu harus
ditindnklanjuti dengan aktif respon
darl siswa dari apa yang telah
dinimaknya atau dibacanya. Selain itu,
pihink sekolah hendaknya menye-
lukan fasilitas seperti laboratorium

Pustaka Acuan

bahasa sebagai sarana untuk melatih
kemampuan menyimak, dan per-
pustakaan sekolah sebagai sarana
untuk melatih kemampuan membaca,
serta harus didukung juga oleh
ruangan yang nyaman untuk kedua
keterampilan tersebut. Juga pihak
sekolah dan guru hendaknya
memberikan budaya gemar menyimak
dan membaca pada siswa. Selain
pihak sekolah, peran keluarga dan
lingkungan amat dibutuhkan dalam
membudayakan kebiasaan menyimak
dan membaca tersebut.
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